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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kepercayaan santri
dan wali santri membentuk model ekuitas merek brand equity pesantren
melalui pendekatan fenomenologis. Menggunakan pendekatan kualitatif
jenis studi kasus, penelitian ini berfokus pada Pondok Pesantren Mukhtar
Syafaat yang dipimpin oleh KH. Ahmad Qusyairi Syafa’at, seorang ulama
kharismatik yang memadukan dimensi spiritual, sosial, dan kultural dalam
membangun citra lembaga. Data dikumpulkan melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap lima
kelompok informan utama: pengasuh pondok, ketua bidang pendidikan,
guru diniyyah, santri, dan wali santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekuitas merek pesantren terbentuk melalui relasi religius-emosional yang
kuat antara kiai, santrii dan wali santri di mana kepercayaan,
penghormatan, dan keberkahan menjadi fondasi legitimasi sosial
pesantren. Selain itu, temuan menunjukkan adanya digital trust yang
memperkuat trust branding melalui transparansi digital seperti sistem e-
payment, publikasi laporan online, dan live streaming pengajian.
Kombinasi antara tradisi religius dan transparansi digital ini membentuk
konsep hybrid trust, yakni pola kepercayaan baru yang menggabungkan
otentisitas spiritual dengan keterbukaan modern. Secara teoritis, penelitian
ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman tentang ekuitas merek
berbasis kepercayaan dalam konteks pendidikan Islam; sedangkan secara
praktis, hasilnya menjadi rujukan strategis bagi pesantren dalam
membangun reputasi dan legitimasi melalui sinergi nilai tradisi dan inovasi
digital.

Kata Kunci : Ekuitas Merek Pesantren, Kepercayaan Santri dan Wali Santri,
Hybrid Trust

A. Pendahuluan

Salah satu fakta sosial yang muncul dalam konteks ekuitas merek
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pesantren adalah bahwa kepercayaan santri dan wali santri menjadi
modal utama terbentuknya citra positif lembaga pendidikan
pesantren(Jamaludin & Wijaya, 2025). Hal ini dapat dijelaskan karena
pesantren bukan hanya sekadar lembaga pendidikan formal atau
nonformal, melainkan juga institusi keagamaan yang memiliki legitimasi
sosial dan kultural yang kuat di masyarakat. Kepercayaan lahir dari
konsistensi pengasuh pesantren dalam menanamkan nilai-nilai
keagamaan, menjaga kualitas pembelajaran, serta menghadirkan teladan
moral yang dapat dirasakan langsung oleh santri dan wali santri(Fahham,
2020). Misalnya, banyak wali santri yang memilih pesantren tertentu
karena reputasi kyai yang karismatik dan berintegritas, bukan hanya
karena fasilitas fisik. Bukti ini menunjukkan bahwa ekuitas merek
pesantren dibangun dari dimensi sosial yang bersifat intangible, yakni
nilai spiritual dan moral. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan santri dan wali santri menjadi determinan penting dalam
memperkuat posisi pesantren sebagai lembaga pendidikan yang memiliki
brand equity berbeda dibandingkan sekolah umum.

Bahwa loyalitas santri dan wali santri pada pesantren merupakan
bentuk nyata dari ekuitas merek yang berbasis pada pengalaman kolektif
dan hubungan sosial(Jamaludin & Wijaya, 2025). Alasan mendasar dari
hal ini adalah karena pesantren tidak hanya dipandang sebagai institusi
pendidikan, melainkan juga sebagai rumah kedua yang memberikan rasa
aman, kebersamaan, dan pembinaan moral secara berkelanjutan.
Kepercayaan wali santri biasanya tumbuh ketika mereka menyaksikan
perubahan perilaku anaknya menjadi lebih religius, disiplin, dan
berakhlak mulia setelah menimba ilmu di pesantren(Adri et al., 2020).
Sebagai contoh, banyak wali santri yang secara turun-temurun
mempercayakan anaknya kepada pesantren tertentu karena pengalaman
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positif yang dialami generasi sebelumnya. Hal ini menjadi bukti bahwa
ekuitas merek pesantren bukan hanya ditentukan oleh strategi promosi,
melainkan oleh realitas sosial berupa kepuasan, loyalitas, dan reputasi
yang dibangun dari interaksi keseharian. Kesimpulannya, kepercayaan
dan loyalitas yang berakar dari pengalaman nyata para santri dan wali
santri berfungsi sebagai fondasi utama terbentuknya ekuitas merek
pesantren yang kokoh dan berkelanjutan.

Penelitian terdahulu mengenai branding pesantren menekankan
pentingnya strategi pemasaran pendidikan melalui dimensi ekuitas
merek, yaitu brand awareness, brand association, perceived quality, dan
brand loyalty(Jamaludin & Wijaya, 2025). Berbagai studi menunjukkan
bahwa strategi branding berhasil meningkatkan citra pesantren, antara
lain dengan memanfaatkan media digital, partisipasi santri dalam
kompetisi, hingga pengembangan positioning yang khas untuk menarik
kepercayaan masyarakat. Namun, sebagian besar penelitian masih
menitik beratkan pada aspek pemasaran dan citra lembaga secara
eksternal, serta belum menggali secara mendalam faktor kepercayaan
yang tumbuh dari pengalaman nyata santri dan wali santri dalam
kehidupan sehari-hari di pesantren. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pendekatannya yang menggunakan perspektif fenomenologis untuk
mengungkap bagaimana pengalaman dan persepsi santri serta wali santri
membentuk model ekuitas merek pesantren(Haiffahningrum &
Satiningsih, 2022). Jika studi sebelumnya banyak mengkaji strategi
branding dari sisi manajerial dan promosi, penelitian ini menawarkan
dimensi baru dengan melihat kepercayaan sebagai fondasi sosial-
emosional yang membangun loyalitas dan citra pesantren. Fokus
penelitian bukan hanya pada indikator konvensional ekuitas merek,

tetapi juga pada bagaimana kepercayaan yang lahir dari interaksi, nilai
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spiritual, dan

pengalaman kolektif berperan sebagai basis utama terbentuknya
brand equity di lingkungan pesantren. Dengan itu, novelty penelitian ini
adalah menghadirkan pemahaman baru mengenai model ekuitas merek
berbasis kepercayaan yang tidak hanya ditentukan oleh strategi
pemasaran, tetapi juga oleh pengalaman subjektif santri dan wali santri.

Urgensi penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai pusat
pengajaran agama, tetapi juga sebagai institusi sosial yang memiliki peran
penting dalam membangun kepercayaan masyarakat(Soegiarto et al.,
2023). Di era kompetisi pendidikan yang semakin ketat, pesantren
dituntut untuk mampu menjaga citra, kualitas, serta daya saingnya di
tengah berbagai pilihan lembaga pendidikan lain yang semakin modern.
Penelitian-penelitian terdahulu memang telah membahas pentingnya
strategi branding pesantren melalui dimensi ekuitas merek seperti brand
awareness, brand association, perceived quality, dan brand loyalty,
namun kajian tersebut cenderung menitikberatkan pada aspek
pemasaran dan promosi. Padahal, fondasi utama dari keberlanjutan
brand equity pesantren justru terletak pada kepercayaan yang lahir dari
pengalaman nyata santri dan wali santri terhadap integritas, kualitas
pendidikan, serta nilai spiritual yang dijalankan oleh
pesantren(Annisafitri & Toni, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini
menjadi penting karena menggunakan pendekatan fenomenologis untuk
menggali secara mendalam bagaimana kepercayaan santri dan wali santri
terbentuk, dipelihara, serta berkontribusi pada pembentukan model
ekuitas merek pesantren. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah

untuk menganalisis bagaimana kepercayaan santri dan wali santri
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membentuk model ekuitas merek pesantren melalui pendekatan
fenomenologis.

B. Metode Penelitian

Unit analisis dalam penelitian ini adalah Pondok Pesantren Mukhtar
Syafaat yang menjadi pusat kajian fenomenologis terhadap model ekuitas
merek berbasis kepercayaan santri dan wali santri. Pondok ini dipilih karena
memiliki karakteristik unik dalam pengelolaan lembaga pendidikan berbasis
agama yang di dirikan oleh tokoh ulama kharismatik KH. Ahmad Qusyairi
Syafa’at dimana beliau memadukan dimensi spiritual, sosial, dan kultural
dalam membangun citra lembaga. Lokasi pesantren yang strategis dan
keberadaan santri dari berbagai latar belakang sosial-ekonomi memberikan
gambaran yang kaya mengenai pola kepercayaan, baik dari sisi internal
(santri) maupun eksternal (wali santri). Fokus penelitian diarahkan pada
bagaimana pesantren tersebut membangun dan memelihara kepercayaan
sebagai modal utama yang berimplikasi pada terbentuknya ekuitas merek
pesantren. Dengan menempatkan pesantren sebagai objek material,
penelitian ini bertujuan mengungkap realitas sosial yang melandasi
kepercayaan serta dampaknya dalam memperkuat daya tarik dan
keberlangsungan pesantren di tengah masyarakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus, karena sifat fenomena yang diteliti membutuhkan pemahaman
mendalam terhadap pengalaman, makna, dan perspektif para informan. Studi
kasus dipilih untuk mengeksplorasi fenomena kepercayaan dalam konteks
tertentu, yakni di Pondok Pesantren Mukhtar Syafaat, dengan tujuan
memahami secara komprehensif dinamika yang terjadi dalam membentuk
ekuitas merek pesantren. Pendekatan fenomenologis dipandang relevan
karena mampu mengungkap makna subjektif yang dialami oleh santri dan

wali santri dalam memandang pesantren sebagai institusi pendidikan.
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Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan,
menginterpretasikan, dan menganalisis data secara naturalistik, tanpa
manipulasi variabel.

Dengan desain ini, diharapkan penelitian mampu memberikan
gambaran nyata dan mendalam mengenai relasi antara kepercayaan dan
ekuitas merek, yang tidak hanya sekadar deskriptif, tetapi juga interpretatif.

Sumber informasi dalam penelitian ini diperoleh dari informan yang
dipilih secara purposive, yaitu mereka yang dianggap memiliki pengetahuan,
pengalaman, serta Kketerlibatan langsung dengan dinamika pesantren.
Informan utama meliputi Kepala Pondok yang berperan sebagai penentu
kebijakan, Ketua bidang Pendidikan yang bertanggung jawab dalam
penyusunan dan implementasi program pendidikan, serta Guru Diniyyah
yang berhubungan langsung dengan santri dalam proses pembelajaran.
Selain itu, santri sendiri menjadi informan kunci karena mereka merupakan
subjek utama yang merasakan dan menilai secara langsung kualitas,
pelayanan, serta kepercayaan yang dibangun pesantren. Kehadiran wali
santri juga menjadi referensi penting dalam memperkuat data mengenai
persepsi dan loyalitas terhadap pesantren. Melalui triangulasi informan ini,
peneliti dapat memperoleh pandangan yang beragam, sehingga memberikan
gambaran utuh mengenai kepercayaan dan ekuitas merek pesantren.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik
utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
secara partisipatif untuk mengamati langsung kegiatan santri, interaksi guru,
serta dinamika kehidupan pesantren sehari-hari, sehingga peneliti dapat
memahami konteks secara mendalam. Wawancara mendalam dilakukan
kepada para informan terpilih dengan panduan semi-terstruktur, agar
memungkinkan eksplorasi makna dan pengalaman subjektif mengenai

kepercayaan terhadap pesantren. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk
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melengkapi data melalui pengumpulan arsip, foto, catatan kegiatan, serta
dokumen resmi pondok, seperti kurikulum, laporan kegiatan, dan profil
pesantren. Kombinasi ketiga teknik ini memastikan keabsahan data yang
diperoleh, sekaligus memfasilitasi proses triangulasi data. Dengan demikian,
penelitian dapat menyajikan hasil yang valid, reliabel, serta sesuai dengan
realitas sosial yang ada di lapangan.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data,
display data, dan verifikasi data. Pada tahap reduksi data, peneliti
menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang relevan dengan
penelitian. Selanjutnya, display data dilakukan dengan menyusun informasi
dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, atau kategori tematik, sehingga
memudahkan penarikan kesimpulan. Verifikasi data dilakukan secara terus-
menerus sepanjang proses penelitian untuk memastikan konsistensi dan
keabsahan temuan. Metode analisis yang digunakan meliputi analisis isi,
analisis wacana, dan analisis interpretasi. Analisis isi digunakan untuk
menelaah dokumen serta transkrip wawancara, analisis wacana digunakan
untuk mengkaji makna di balik pernyataan para informan, sedangkan
analisis interpretasi digunakan untuk memahami pengalaman subjektif
santri dan wali santri dalam perspektif fenomenologis. Dengan demikian,
hasil penelitian diharapkan mampu menyajikan pemahaman yang mendalam,
valid, serta memiliki kontribusi teoritis dan praktis dalam kajian ekuitas
merek pesantren.

C. Hasil dan Pembahasan
Ekuitas Merek Pesantren Dibentuk dari Relasi Religius-Emosional

Fakta sosial dari temuan bahwa ekuitas merek pesantren dibentuk dari
relasi religius- emosional tampak nyata dalam praktik keseharian santri serta
tradisi pesantren yang sarat nilai spiritual. Santri menjalin hubungan
emosional dengan kiai melalui penghormatan seperti mencium tangan,
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mengikuti nasihat, dan meneladani perilaku beliau(Hafid, 2023). Relasi ini
diperkuat oleh kegiatan rutin seperti shalat berjamaah lima waktu, pengajian
kitab kuning setelah subuh, dan zikir malam yang menciptakan suasana
religius mendalam. Tradisi khusus, seperti haul kiai, khataman Al-Qur’an, dan
peringatan Maulid Nabi, menjadi momentum emosional yang mempererat
ikatan antara pesantren, santri, dan wali santri. Wali santri merasa tenteram
karena anak mereka berada dalam lingkungan yang bukan hanya mendidik
secara akademik, tetapi juga membentuk karakter spiritual dan adab. Dengan
demikian, reputasi dan ekuitas pesantren tidak dibangun melalui strategi
pemasaran konvensional, melainkan melalui otentisitas tradisi religius-
emosional yang diwariskan secara konsisten lintas generasi(Jamaludin &
Wijaya, 2025). Dari perspektif sosiologis, fenomena ini menunjukkan bahwa
kepercayaan (trust) dan loyalitas terhadap pesantren terbentuk melalui
internalisasi nilai spiritual serta pengalaman emosional yang dialami
langsung oleh santri dan wali santri. Dengan demikian, ekuitas merek
pesantren tidak semata dipengaruhi oleh faktor rasional seperti kualitas
manajemen pendidikan, melainkan juga ditopang oleh praktik sosial yang
meneguhkan reputasi pesantren sebagai institusi berwibawa dan penuh
keberkahan di mata masyarakat. Berikut bukti wawancara :

Di pesantren, hubungan antara kiai, santri, dan wali santri bukan hanya
formalitas, tapi hubungan hati. Rasa hormat dan kepercayaan itulah yang
membentuk citra pesantren. Ketika masyarakat melihat ada kedekatan yang
tulus dan akhlak yang terjaga, mereka akan menilai pesantren ini punya
legitimasi moral dan sosial yang kuat. (Pengasuh PP)

Interpretasi dari hasil wawancara menunjukkan bahwa ekuitas merek
pesantren sangat dipengaruhi oleh relasi religius-emosional yang terbangun

antara Kkiai, santri, dan wali santri.
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Informan menekankan bahwa penghormatan kepada kiai bukan sekadar
simbol budaya, melainkan wujud keyakinan akan adanya keberkahan yang
menyertai setiap interaksi(Syaehotin & Athoa, 2020). Praktik keseharian
seperti shalat berjamaah, pengajian rutin, dan doa bersama menjadi ruang
internalisasi nilai spiritual yang memperkuat ikatan emosional santri dengan
pesantren. Wali santri juga mengungkapkan rasa tenang karena anak mereka
berada dalam lingkungan religius yang diyakini mampu membentuk karakter
dan akhlak mulia. Temuan ini memperlihatkan bahwa reputasi pesantren
dibangun bukan hanya melalui kualitas akademik atau manajemen,
melainkan juga melalui autentisitas pengalaman religius-emosional yang
terus diwariskan(Hidayatullah, 2024). Dengan demikian, ekuitas merek
pesantren merupakan hasil dari proses sosial yang menempatkan
kepercayaan, keberkahan, dan ikatan emosional sebagai fondasi utama
legitimasi di mata masyarakat.

Kesimpulan di atas menunjukkan bahwa ekuitas merek pesantren tidak
dibangun melalui mekanisme pemasaran modern, melainkan melalui relasi
religius-emosional yang terjalin kuat antara kiai, santri, dan wali santri.
Kepercayaan masyarakat tumbuh dari penghormatan yang diberikan kepada
figur kiai, internalisasi nilai spiritual dalam praktik keseharian, serta
keterlibatan dalam tradisi keagamaan yang sarat makna emosional(lzzati,
2020). Relasi ini menghadirkan rasa tenteram bagi wali santri karena anak
mereka berada dalam lingkungan yang diyakini penuh berkah dan bernilai
moral tinggi. Dari sisi akademis, fenomena ini memperlihatkan bahwa
legitimasi sosial pesantren lahir dari otentisitas tradisi religius yang
diwariskan lintas generasi(Rahman, 2025). Dengan demikian, ekuitas merek
pesantren merupakan konstruksi sosial yang berakar pada kepercayaan,
spiritualitas, dan kedekatan emosional, sehingga menjadikan pesantren

memiliki reputasi istimewa dan posisi yang kokoh dalam struktur sosial
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masyarakat.

Digitalisasi sebagai Penguat Transparansi dan Trust Branding

Transparansi dan trust branding tampak dalam praktik nyata yang
dilakukan  pesantren  untuk menjawab  kebutuhan = masyarakat
modern(Harmathilda et al., 2024). Pemanfaatan media digital tidak hanya
sebatas sarana informasi, tetapi juga instrumen akuntabilitas. Misalnya,
sistem e-payment SPP memungkinkan wali santri melakukan pembayaran
secara praktis dan transparan, dengan bukti transaksi yang dapat dipantau
langsung. Selain itu, pesantren memanfaatkan live streaming pengajian
melalui Instaqram atau Facebook, sehingga orang tua dapat mengikuti
aktivitas keagamaan anak-anaknya meski tidak hadir secara fisik(Riyandi,
2024). Laporan keuangan dan kegiatan pesantren juga dipublikasikan secara
online melalui website resmi atau grup WhatsApp wali santri, sehingga
meminimalkan kecurigaan dan meningkatkan rasa percaya. Praktik-praktik
ini memperlihatkan bahwa digitalisasi tidak sekadar inovasi teknis,
melainkan menjadi mekanisme sosial yang memperkuat reputasi, legitimasi,
dan ekuitas merek pesantren di mata masyarakat luas. Dokumentasi ini
memperlihatkan bagaimana pesantren memanfaatkan teknologi digital
sebagai sarana akuntabilitas publik sekaligus membangun citra positif di

mata masyarakat.

Gambar 1. Pengajian Rutinan
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Interpretasi hasil dokumentasi menunjukkan bahwa pemanfaatan media
digital di pesantren bukan sekadar tren, melainkan strategi nyata dalam
membangun transparansi dan kepercayaan. Bukti dokumentasi berupa
tangkapan layar sistem e-payment memperlihatkan bagaimana transaksi
keuangan dilakukan secara tertib dan mudah dipantau, sehingga wali santri
merasa aman serta terhindar dari keraguan(Tsauri, 2024). Publikasi laporan
keuangan dan kegiatan pesantren melalui website atau grup media sosial
menegaskan adanya keterbukaan informasi yang dapat diakses kapan saja.
Sementara itu, arsip live streaming pengajian dan Kkegiatan santri
memperlihatkan upaya pesantren menghadirkan kedekatan emosional
dengan masyarakat meski dalam ruang virtual(Eliza et al, 2024).
Dokumentasi ini mengonfirmasi bahwa digitalisasi berperan ganda, pertama,
sebagai instrumen teknis untuk efisiensi dan akuntabilitas kedua, sebagai
sarana sosial untuk memperkuat trust branding. Dengan kata lain, digitalisasi
membuktikan dirinya sebagai medium strategis yang memperkuat legitimasi
pesantren di mata santri, wali santri, dan publik luas.

Kesimpulan dari temuan dan pembahasan menunjukkan bahwa
digitalisasi memiliki peran penting sebagai instrumen penguatan
transparansi dan trust branding di lingkungan pesantren. Pemanfaatan
teknologi digital, seperti sistem e-payment SPP, publikasi laporan keuangan
secara online, serta live streaming pengajian, telah menciptakan ruang
keterbukaan yang mendorong kepercayaan wali santri dan masyarakat.
Transparansi ini tidak hanya berdampak pada efisiensi pengelolaan, tetapi
juga memperkuat citra positif pesantren sebagai lembaga yang akuntabel,
profesional, sekaligus relevan dengan tuntutan zaman(Windasari, 2024).
Dokumentasi dan hasil wawancara memperlihatkan bahwa masyarakat
semakin yakin terhadap integritas pesantren ketika informasi tersedia secara

jelas dan dapat diakses secara langsung. Dengan demikian, digitalisasi tidak
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semata berfungsi sebagai alat teknis, melainkan juga menjadi mekanisme
sosial yang membangun legitimasi, memperkuat loyalitas, serta meneguhkan
ekuitas merek pesantren di tengah kompetisi lembaga pendidikan Islam yang
semakin dinamis.

Hybrid Trust Kombinasi Tradisional dan Digital

Dalam adanya pola kepercayaan baru yang terbentuk di masyarakat,
khususnya di lingkungan pesantren. Kepercayaan tidak lagi berdiri hanya
pada relasi tradisional berbasis penghormatan kepada kiai, tradisi
keagamaan, dan interaksi emosional langsung, tetapi juga diperkuat melalui
mekanisme digital yang menghadirkan transparansi serta keterbukaan
informasi(Latifah, 2025). Praktik tradisional seperti sungkem kepada Kkiai,

mengikuti pengajian

rutin, atau partisipasi dalam haul tetap menjadi fondasi kepercayaan
yang sarat nilai religius dan emosional. Namun, kepercayaan tersebut kini
semakin kokoh dengan hadirnya sistem digital, misalnya e-payment SPP,
laporan keuangan online, serta live streaming pengajian yang dapat diakses
wali santri dan masyarakat luas. Kombinasi ini mencerminkan proses
adaptasi sosial, di mana pesantren mampu menjaga otentisitas tradisi sambil
merespons tuntutan modernitas(Hasan, 2025). Dengan demikian, hybrid
trust berfungsi sebagai jembatan yang menguatkan legitimasi dan ekuitas
merek pesantren di era digital. Berikut merupakan bukti data dalam bentuk

diagram:
Membangun Kepercayaan Hybrid di Pesantren

Memudahkan
pembayaran biaya
h

Integrasi Digital sekols
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Gambar 2. Hybrid Pesantren

Interpretasi hasil observasi menunjukkan bahwa kepercayaan
masyarakat terhadap pesantren saat ini dibangun melalui pola ganda, yaitu
tradisional dan digital. Dari sisi tradisional, santri tetap menjaga praktik
penghormatan kepada kiai, keterlibatan dalam pengajian rutin, doa bersama,
serta partisipasi dalam kegiatan keagamaan yang sarat makna emosional.
Observasi lapangan memperlihatkan bahwa tradisi ini masih menjadi fondasi
utama yang menumbuhkan rasa hormat, kedekatan spiritual, dan
loyalitas(Alfi et al., 2024). Di sisi lain, pesantren juga memanfaatkan media
digital seperti sistem e-payment SPP, publikasi laporan kegiatan secara
online, dan live streaming pengajian. Praktik digital tersebut memperlihatkan
keterbukaan informasi dan memberikan rasa aman serta keyakinan baru
bagi wali santri dan masyarakat. Perpaduan antara keotentikan tradisi dan
transparansi digital inilah yang membentuk hybrid trust, sebuah pola
kepercayaan modern yang tetap berakar pada nilai religius tetapi selaras
dengan kebutuhan transparansi di era digital(Ilya & Syahraki, 2020).

Kesimpulan dari pembahasan menunjukkan bahwa hybrid trust menjadi
model kepercayaan baru di lingkungan pesantren, yang terbentuk melalui
kombinasi antara praktik tradisional dan pemanfaatan teknologi digital(Ilya

& Syahraki, 2020). Kepercayaan tradisional,

yang berakar pada penghormatan kepada kiai, keterlibatan dalam
pengajian, serta tradisi religius yang diwariskan lintas generasi, tetap
menjadi fondasi utama dalam membangun loyalitas santri dan wali santri.
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Namun, seiring perkembangan zaman, pesantren juga mengadopsi
digitalisasi sebagai sarana transparansi, misalnya melalui e-payment SPP,
publikasi laporan keuangan online, dan live streaming pengajian. Perpaduan
ini menghasilkan bentuk kepercayaan yang lebih kokoh, karena
menggabungkan otentisitas spiritual dengan keterbukaan informasi yang
dapat diverifikasi secara langsung(Widjanarko et al, 2025). Dengan
demikian, hybrid trust tidak hanya memperkuat legitimasi sosial pesantren,
tetapi juga meningkatkan ekuitas merek dan relevansi pesantren di era
digital, sekaligus menjaga keberlanjutan tradisi yang menjadi identitas

utamanya.

D. Conclusion
This study concludes that the reorientation of the leadership of the

principal at SMKNU Darussalam Rejoagung Srono shows a paradigm shift
from a punishment-based discipline approach to a beyond punishment
model that emphasizes empathy, dialogue, and character development. This
approach has proven to be effective in creating a youth-friendly school
climate and strengthening the integration of Islamic values of pesantren with
modern education management principles. In addition, adaptation to digital
technology and learning innovations also strengthens the role of Islamic
boarding schools as institutions that are relevant to the challenges of the
disruption era.

Based on these results, it is recommended that school principals and
teachers in the pesantren environment continue to strengthen humanist
leadership practices through continuous professional training and reflection.
Islamic educational institutions also need to develop policies and supporting
facilities that encourage the realization of a safe, empathetic, and

participatory learning environment for adolescents. Further research can
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extend this study to various types of pesantren to enrich the restorative

leadership model in the context of contemporary Islamic education.;
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